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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan langkah penerapan Project-Based
Learning (PjBL), (2) meningkatkan keterampilan menyusun proposal PTK, dan (3) meningkatkan
hasil belajar metodologi PTK. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), dengan subjek 116 mahasiswa PGSD FKIP UNS yang menempuh mata kuliah metodologi
PTK Tahun 2023. Sumber data yang digunakan adalah mahasiswa teman sejawat dosen, dan
dokumen. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) langkah
penerapan Project-Based Learning (PjBL) meliputi (a) penyajian masalah, (b) penyusunan
rencana projek, (c) penyusunan jadwal projek, (d) monitoring pelaksanaan projek, (e) presentasi
hasil projek, (f) evaluasi hasil projek; (2) penerapan PjBL dapat meningkatkan keterampilan
menyusun proposal PTK, dan (3) penerapan model Project-Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar metodologi PTK bagi mahasiswa PGSD.

Kata Kunci: Project-Based Learning, Penelitian Tindakan Kelas

Learning classroom action research through project-based
learning model for prospective elementary school teachers

Abstract: The aims of this study were (1) to describe the steps for implementing Project-Based
Learning (PjBL), (2) to improve skills in preparing Classroom Action Research (CAR) proposals,
and (3) to improve learning outcomes of the CAR methodology. This study used a Classroom
Action Research design, with 116 PGSD FKIP UNS students taking the CAR methodology course
in 2023 as subjects. The data sources used were students, fellow lecturers, and documents. Data
collection techniques with observation, interviews, and tests. Data validity uses source and
technique triangulation. The results of the study show that (1) the steps for implementing
Project-Based Learning (PjBL) include (a) presenting the problem, (b) preparing a project plan,
(c) preparing a project schedule, (d) monitoring project implementation, (e) presenting project
results, (f) evaluating results project; (2) the application of PjBL can improve the skills of
preparing CAR proposals, and (3) the application of the PjBL model can improve the learning
outcomes of the CAR methodology for PGSD students.
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PENDAHULUAN

Skripsi marupakan salah satu mata kulioh yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
untuk menyelesaikan program sarjana di perguruan tinggi. Skripsi adalah karya ilmiah
yang wajib disusun mahasiswa program sarjana sebagai bagian persyaratan akademik
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untuk menerapkan pengetahuannya melalui pemecahan masalah sesuai bidang ilmu-
nya. Skripsi yang disusun sebagai laporan hasil penelitian harus menggunakan metode
ilmiah yaitu metode kuantitatif, kualitatif, atau mixed-method terutama Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Selain metode tersebut, mahasiswa dimungkinkan menyusun
skripsi dengan metode/pendekatan lain, misalnya penelitian single subject research
(SSR) dan research and development sederhana (tahap analisis kebutuhan, pengem-
bangan, uji pakar) (Subiyantoro et al., 2023). Untuk dapat menyelesaikan skripsi tepat
waktu dengan kualitas yang baik, diperlukan berbagai kemampuan dan kesiapan
mahasiswa secara akademik, mental, maupun sosial. Mahasiswa ditunutut untuk dapat
mengembangkan kemampuan sesuai dengan bidang ilmunya dalam menyelesaikan
masalah dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Selain itu, dalam menyelesaikan skripsi
diperlukan banyak perhatian, terutama dalam masalah kesiapan, keaktifan, ketekunan,
dan keterampilan komunikasi mahasiswa dalam penyelesaian skripsi. Kendala bagi
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di antaranya disebabkan oleh (a) kesiapan
mahasiswa, (b) penguasaan metodologi penelitian, (c) menyusun proposal skripsi, (d)
ketekunan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, (e) keaktifan dan efektifitas pem-
bimbingnan (Pratiwi, 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zain et al. (2021)
yang menyatakan bahwa kendala yang dihadapi mahasiswa ketika menyusun skripsi
adalah pembuatan latar belakang, pengumpulan dan pengolahan data, proses ujian,
dan sumber referensi. Kendala yang lain adalah faktor dosen pembimbing, yaitu
kesibukan dosen dan adanya perbedaan pendapat antara dosen pembimbing. Untuk
memacu percepatan penyelesaian skripsi bagi mahasiswa, maka perlu dilakukan
berbagai langkah dan strategi oleh perguruan tinggi maupun dosen pembimbing. Salah
satu strategi yang perlu ditempuh adalah membekali mahasiswa untuk siap meng-
hadapi skripsi dengan cara meningkatkan penguasaan metodologi penelitian. Salah
satu jenis metode penelitian yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam menyusun
skripsi adalah Penelitian Tindakan Kelas.

Pada proses penyusunan skripsi terdapat dua tahap yang harus dilakukan maha-
siswa, yaitu tahap awal penyusunan dan seminar proposal, dan tahap selanjutnya yaitu
pengumpulan dan analisis data serta laporan skripsi. Pada saat penyusunan skripsi,
mahasiswa akan didampingi oleh dosen pembimbing. Pada tahapan penyusunan pro-
posal, mahasiswa perlu dibekali tentang metodologi penelitian secara komprehensip,
sehingga pada saat penyusunan skripsi dapat diselesaikan tepat waktu dengan hasil
yang baik. Proses pembekalan ini dapat dilakukan melalui proses pem-belajaran mata
kulioh metodologi penelitian. Untuk itu, perkuliahan metodologi penelitian perlu mene-
rapkan berbagai metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
dan tujuan mata kuliah. Model pembelajaran yang dipilih dalam pembelajaran meto-
dologi PTK harus dapat memberikan kesempatan pada mahasiswa mengembangkan
pemecahan masalah, kolaborasi dan komunikasi, keaktifan dan kemandirian, serta me-
ngembangkan cara berpikir kritis, inovatif, dan kreatif. Selain itu, model pembelajaran
yang dipilih juga harus memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan diskusi
dan berlatih keterampilan menulis secara baik. Model pembelajaran berbasis projek
(Project-Based Learning) menjadi salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasa-
lahan penyusunan proposal skripsi.

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik.
Peserta didik secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pen-
dekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata,
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dan relevan (Grant, 2002). Model pembelajaran ini memberikan tantangan bagi peserta
didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok
maupun individu. Model PjBL dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang
konstruktif, peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator (Goodman & Stivers, 2010). Project-Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan student-centered, yaitu
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pada bidang pendidikan,
model ini dapat meningkatkan hard skill dan soft skill peserta didik (Koparan dan
Guven, 2014; Xinyan, 2016; Sudjimat, 2016). Pada kelas pembelajaran berbasis projek,
topik atau materi yang diberikan oleh guru akan dikembangkan oleh peserta didik baik
secara kelompok maupun individu melalui serangkaian kegiatan penelitian atau projek
kerja yang dipantau oleh guru (Bell, 2010). Model pembelajaran ini juga membantu pe-
serta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir mereka sehingga dapat
meningkatkan percaya diri dan aktif dalam penyelesaian projek dan pengambilan kepu-
tusan (Harris, 2002; McGrath, 2002; Solomon, 2003). Project-Based Learning (PjBL)
merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran yang
menghasilkan produk tertentu sebagai output. Model ini cocok untuk siswa dari tingkat
sekolah dasar hingga universitas (Capraro et al, 2013; Jacques, 2017). Project-Based
Learning juga dapat menggali kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa/maha-
siswa (Zakiah, 2020). Melalui pengembangan projek, mahasiswa dapat didorong untuk
merencakan, mengembangkan, dan mempresentasikan produk (Sari, 2017) Pembel-
ajaran berbasis projek juga dapat mengembangkan keterampilan proses ilmiah peserta
didik, sehingga meningkatkan keterampilan bertanya, perdebatan ide, dan pengam-
bilan kesimpulan sutau permasalahan. Selain itu, pembelajaran berbasis projek dapat
meningkatkan kerjasama antara peserta didik dan pengakuan tanggung jowab sebagai
anggota tim dalam kelompoknya (Blumenfed et al, 1991; Westwood, 2006). Dalam
mengerjakan projek, peserta didik diberikan berbagai tugas dan diminta untuk menye-
lesaikan produk akhir. Tugas tersebut termasuk merancang, memecahkan masalah,
membuat keputusan, kegiatan menyelidiki, pelaporan, dan sebagainya. Pembelajaran
berbasis projek bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik melalui
kegiatan bermakna berdasarkan projek (Rochmahwati, 2015). Pembelajaran berbasis
projek sangat berharga karena terhubung masalah dunia nyata dan mendorong peserta
didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan dengan cara-cara praktis. Selain itu, me-
libatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan berkelanjutan dan memungkinkan
peserta didik untuk ber-partisipasi di dalamnya dengan tugas yang berbeda dalam
situasi yang bermakna. PjBL juga memfasilitasi peserta didik untuk berkolaborasi
dalom pemahaman konseptual, untuk menerapkan pengetahuan sebelumnya, dan
untuk mendapatkan keterampilan dengan mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu
untuk membuat sebuah projek (Capraro & Slough, 2013). Selanjutnya, manfaat dari PjBL
adalah memungkinkan peningkatan kemampuan peserta didik menjadi lebih tinggi
(Crowley, 2015), meningkat prestasi peserta didik (Ali et al., 2011; Inayah et al, 2021),
menantang peserta didik untuk memecahkan masalah nyata, menjadi kolaborator yang
baik, memotivasi peserta didik (Liu, 2010), meningkatkan pengetahuan tentang bahan
ajar sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dengan berbagai keterampilan
dan gaya belajar (Coyne et al., 2016). Dengan menggunakan PjBL, guru dapat meng-
amati kreativitas peserta didik melalui berbagai projek. Kreativitas adalah proses yang
menghasilkan kebaruan, yang berguna, berkelanjutan, atau memuaskan bagi orang
banyak (Sousa, 2012). Dalam pembelajaran, kreativitas memiliki peran penting
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(Levenson, 2011). Salah satu dari manfaat kreativitas siswa dalam pembelajaran
adalah meningkatkan pengetahuan siswa yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
(Bolden, 2010). Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model Project-
Based Learning adalah (1) menyajikan masalah, (2) menyusun perencanaan projek, (3)
menyusun jadwal kegiatan projek, (4) memonitor pelaksanaan projek, (5) mem-presen-
tasikan hasil projek, (6) mengevaluasi hasil projek (Sani, 2015; Wadji, 2017).

Mata kuliah metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan bobot 2 SKS pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas Sebelas Maret
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa pada
semester 6. Mata kuliah ini memberikan bekal kepada mahasiswa sebagai dasar untuk
menempuh mata kuliah Skripsi. Salah satu jenis penelitian yang dapat dipilih oleh
mahasiswa PGSD adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah Metodologi PTK adalah membekali mahasiswa agar mampu: (a) merumuskan
penjelasan mengenai konsep dasar, tujuan dan manfaat PTK di sekolah dasar, (b)
menentukan topik penelitian berbasis masalah dan merumuskannya ke dalam judul
PTK, (c) menyusun latar belakang masalah penelitian sampai dengan merumuskan
tujuan dan manfaaatnya, (d) menyusun rancangan kajian teori PTK sesuai dengan va-
riabel penelitian dengan pustaka dan sumber yang reliabel dan mutakhir, (e) menyusun
metode PTK sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang ingin dicapai,
(f) nendeskripsikan esensi hasil dan pembahasan PTK, (g) mendeskripsi-kan esensi
kesimpulan dan saran.

Berdasarkan kajian latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah (1) mendeskripsikan penerapan Project-Based Learning untuk meningkatkan
pembelajaran Metodologi PTK, (2) meningkatkan keterampilan menyusun proposal
PTK, dan (3) meningkatkan hasil belajar Metodologi PTK dengan penerapan Project-
Based Learning bagi mahasiswa PGSD FKIP UNS. Adapun focus penelitian ini adalah
mengkaji implementasi PjBL dalam pembelajaran metodologi PTK serta dampaknya
terhadap keterampilan menyusun proposal skripsi mahasiswa PGSD.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas model siklus. Penelitian
ini terdiri dari tiga siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 4 pertemuan. Subjek penelitian
ini adalah 116 mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Kampus Kebumen,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang
menempuh mata kulioh metodologi Penelitian Tindakan Kelas pada semester 6 tahun
akademik 2022/2023. Mata kuliah PTK adalah mata kuliah yang membekali mahasiswa
PGSD sebagai calon guru sekolah dasar tentang metodologi PTK, agar mampu mema-
hami dan terampil melaksanakan PTK di sekolah dasar. Sebelum melaksanakan peneli-
tian, mahasiswa wajib menguasai dan terampil menyusun proposal PTK.

Model PjBL adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada ma-
hasiswa untuk mengembangkan pemahaman dan kreativitas dalom mencapai tujuan
pembelajaran, dengan menggunakan langkah (1) penyajian masalah, (2) penyusunan
perencanaan projek, (3) penyusun jadwal kegiatan projek, (4) monitoring pelaksanaan
projek, (5) presentasi dan penilaian projek, (6) evaluasi hasil projek.

Sumber data yang digunakan adalah mahasiswa, teman sejawat dosen, dan doku-
men. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalah observasi, wawancara,
dan tes. Validitas data dalam penelitian ini diperoleh melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi ahli. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
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meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman,
1992). Adapun prosedur penelitian yang digunakan adalah menggunakan model siklus,
dengan tahapan pada setiap siklusnya meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi (Arikunto, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penerapan Project-Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Keterampilan Menyusun Proposal PTK

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 3 siklus dengan melaksanakan 3 projek
yang melibatkan 9 pertemuan. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran melibatkan 3
kelas dengan jumlah 116 mahasiswa. Tahap pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sesuai
dengan jadwal perkuliaohan di masing-masing kelas, sehingga tidak mengganggu
kegiatan akademik yang lain. Pada saat pembelajaran dengan penerapan Project-
Based Learning dilakukan kegiatan observasi dengan melibatkan 3 observer yaitu dari
teman sejawat. Observasi pembelajaran menggunakan instrumen pelaksanaan pem-
belajaran dengan model Project-Based Learning yang terdiri dari 30 indikator. Berda-
sarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan selama 3 siklus, maka diperoleh data
penerapan Project-Based Learning untuk meningkatkan keterampilan menyusun
proposal PTK yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model Project-Based Learning

Langkah Project-Based Learning Siklus | Siklus 11 Siklus Ill  Rata-rata  Persentase (%)
Penyajian Masalah 3,63 3,74 3,80 3,72 93,00
Perencanaan Projek 3,60 3,51 3,63 3,58 89,50
Penjadwalan Kegiatan Projek 3,49 3,63 3,83 3,65 91,25
Monitoring Projek 3,54 3,54 3,60 3,56 89,00
Presentasi dan Penilaian Projek 3,69 3,80 3,86 3,78 94,50
Evaluasi Projek 3,60 3,43 3,43 3,49 87,25
Rata-rata 3,59 3,61 3,69 3,63 90,75

Keterangan: Skala 0 — 4

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa penerapan Project-Based Learning pada setiap
sikulusnya mengalami peningkatan. Pada siklus |, dari keenam langkah Project-Based
Learning telah mencapai skor rata-rata 3,59. Terdapat dua langkah Project-Based
Learning yang belum optimal, yaitu pada langkah penjadwalan kegiatan dan monitor-
ing projek. Pada langkah ini Sebagian mahasiswa kurang disiplin waktu dalam melak-
sanakan projek sehingga mundur beberapa waktu dalam menyelesaikan projek. Pada
siklus berikutnya masalah ini dapat diatasi dengan cara memotivasi dan penekanan
disiplin waktu dalam mengerjakan projek. Akhirnya pada siklus Il semua langkah
Project-Based Learning dapat ditingkatkan sehingga rata-rata capaian penerapan
Project-Based Learning mencapai 3,63 (Baik sekali).

Peningkatan Keterampilan Menyusun Proposal PTK

Selama pembelajaran berlangsung selama 3 siklus dengan penerapan Project-Based
Learning, mahasiswa secara berkelompok melaksanakan 3 projek secara berkelanjutan
sehingga menghasilkan luaran/produk berupa proposal PTK. Setelah proposal tersusun,
dilanjutkan kegiatan presentasi dan diskusi. Penilaian proposal, kegiatan presentasi,
dan kegiatan diskusi dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang terdiri
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dari 30 indikator dan dilakukan oleh 3 observer. Rangkuman hasil penilaian terhadap
proposal PTK dan kegiatan presentasi tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Produk Proposal PTK

Komponen Proposal Siklus Siklus Siklus Rata- Peresentase
| I I rata (%)
Pendahuluan 3,61 3,45 3,47 3,51 88,75
Kajian Pustaka, Kerangka Berpikir & Hipotesis 3,21 3,38 3,43 3,34 83,50
Metode Penelitian 3,55 3,52 3,71 3,59 89,75
Daftar Pustaka 2,79 3,14 2,79 2,91 72,75
Instrumen 3,67 3,71 3,90 3,76 94,00
Presentasi 3,46 3,54 3,75 3,58 89,50
Rata-rata 3,46 3,54 3,56 3,52 88,00

Keterangan: Skala 0 - 4

Berdasarkan Tabel 2 dapat terlihat bahwa dari pelaksanaan siklus | sampai dengan
siklus 11l mengalami peningikatan. Berdasarkan komponen proposal yang dievaluasi,
dari keenam komponen juga mengalami peningkatan. Terdapat satu komponen pro-
posal yang belum maksimal, yaitu penggunaan daftar pustaka. Kendala yang dirasakan
mahasiswa tentang komponen daftar pustaka adalah (a) teknik kutipan/tata tulis pada
naskah, (b) kecukupan literatur (artikel nasional/internasional), dan (c) teknik penulisan
pada daftar pustaka. Kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap melalui bim-
bingan dan arahan tentang pengembangan literatur pada proposal skripsi mahasiswa.

Peningkatan Hasil Belajar Metodologi PTK

Untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep dan kompetensi mahasiswa selama
mengikuti perkuliahan dengan penerapan model Project-Based Learning, maka dilaku-
kan evaluasi berupa tes penguasaan materi metodologi Penelition Tindakan Kelas.
Selama 3 siklus dilaksanakan tiga kali tes dengan keseluruhan instrumen soal tes
sebanyak 80 item soal. Pelaksanaan tes ini dilakukan pada setiap akhir siklus dan
dilaksanakan secara daring serta dikerjakan secara individual. Adapun hasil dari tes
selama 3 siklus dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Metodologi PTK

Skor Siklus | Siklus Il Siklus 11
91 - 95 11
86 — 90 9 25 19
81 - 85 45 25 68
76 — 80 40 25 27
71 -75 14 13 2
66 — 70 7 6 0
61 - 65 1 7 0
56 - 60 0 3 0
51 -55 0 1 0
Jumlah 116 116 116
Rata-Rata 79,61 80,39 82,54
Tertinggi 87 94 88
Terendah 65 55 74

Keterangan: Skala 0 - 100

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap
siklusnya. Pada siklus I, tentang projek 1 (Bab 1) yang meliputi penyusunan identifikasi
masalah, penentuan masalah, penentuan alternatif solusi, tujuan, dan manfaat peneli-
tian, diperoleh skor terendah = 65, skor tertinggi = 87 dan skor rata-rata = 79,61. Pada
siklus I, tentang projek 2 (Bab I1) yang meliputi penyusunan kajian pustaka, kerangka
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berpikir, dan hipotesis penelitian, diperoleh skor terendah = 55, skor tertinggi = 94 dan
skor rata-rata adalah = 80,39. Selanjutnya pada siklus Il tentang Projek 3 (Bab I11) yang
meliputi penyusunan metode dan instrumen penelitian, diperoleh skor terendah = 74,
skor tertinggi = 88, dan skor rata-rata = 82,54. Dari data tersebut maka dapat disimpul-
kan bahwa dari sklus | — Ill terjadi peningkatan hasil belajar mata kuliah Penelitian
Tindakan Kelas dengan penerapan model Project-Based Learning.

Pembahasan

Penerapan Project-Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Keterampilan Menyusun Proposal PTK

Pada penerapan Project-Based Learning dilakukan prosedur sesuai dengan sintaks
model Proejct-Based Learning, yang meliputi 6 langkah, yaitu (1) penyajian masalah,
(2) penyusunan perencanaan projek, (3) penyusun jadwal kegiatan projek, (4) monitor-
ing pelaksanaan projek, (5) presentasi dan penilaian projek, (6) evaluasi hasil projek
(Sani, 2015; Fathurrohman, 2016; Wajdi, 2017; Yulianto, 2017).

Penyajian Masalah pada Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan memberikan pertanyaan menantang kepada
mahasiswa. Pada siklus I, pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa adalah (a)
permasalahan apa saja yang dihadapi guru sekolah dasar dalam perencanaan, pelak-
sanaan, dan evaluasi pembelajaran di kelas? (b) apa yang melatarbelakangi permasa-
lahan tersebut? (c) bagaimana alternatif pemecahan masalah tersebut? (d) apa tujuan
dan manfaat alternatif pemecahan masalah bagi pembelajaran di kelas? Pertanyaan-
pertanyaan ini yang akan menggiring mahasiswa sebagai calon guru sekolah dasar
pada konteks pembelajaran berbasis projek dan memberikan tugas kepada mahasiswa
untuk melakukan sebuah aktifitas yang terkontrol. Topik penugasan disesuai dengan
dunia nyata, yaitu masalah pembelajaran di kelas yang relevan untuk mahasiswa dan
dimulai dengan sebuah investigasi mendalam melalui kegiatan observasi lapangan dan
studi literatur. Pada siklus Il, pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa adalah (a)
bagaimana menggali dan mengembangkan landasan teori untuk mendukung pemecah-
an masalah? Bagaimana kerangka berpikir yang dapat diajukan untuk penyelesaian
masalah pembelajaran? Pada siklus I, pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa
adalah (a) bagaimana metode untuk penyelesaian masalah pembejaran yang akan
dilakukan? (b) dan bagaimana prosedur untuk menyelesaikan masalah pembelajaran
tersebut?

Perencanaan Projek

Pada tahap ini dilakukan kegiatan secara kolaboratif antara dosen dan mahasiswa
untuk menyusun perencanaan projek yang akan dikerjokan. Kegiatan ini dilakukan
secara berkesinambungan dari siklus | sampai dengan siklus Ill. Penetapan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalom projek dari tahap awal hingga akhir projek.
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan meliputi: (a) pembentukan kelompok (3-
4 mahasiswa), (b) menentukan ukuran volume pekerjaan projek, (c) menentukan kese-
pakatan tentang aturan main, (d) pemilihan jenis kegiatan yang akan dilakukan sebagai
jowaban atas pertanyaan-pertanyaan esensial pada projek (e) membagi tugas dengan
tanggung jawabnya masing-masing anggota kelompok, dan (f) menentukan bahan dan
alat yang diperlukan.
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Penjadwalan Kegiatan Projek

Pada tahap ini dosen dan mahasiswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
kelompok dalam menyelesaikan projek. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pema-
haman kepada mahasiswa bahwa untuk melakukan sebuah projek, membutuhkan
kelompok kerja dan jadwal kerja yang baik agar projek dapat dilaksanakan sesuai
rencana. Meskipun demikian, kegiatan ini diupayakan dilakukan dengan sederhana
agar dapat dilakukan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan selama tiga siklus dengan
setiap siklusnya menghasilkan satu projek. Setiap siklus (projek) diselesaikan dalam
waktu 3 pertemuan.

Monitoring Projek

Dosen bertanggung jawab untuk melakukan monitoring terhadap aktivitas kelompok
mahasiswa selama menyelesaikan projek. Pengawasan ini berfungsi bukan hanya
sebagai sebuah kontrol kerja, namun juga sebenarnya merupakan sebuah proses pem-
bimbingan. Monitoring dilakukan dengan memberikan fasilitas penuh kepada mahasis-
wa untuk melakukan aktivitasnya dengan sempurna. Kegiatan pengawasan dan
monitoring dilakukan pada setiap pertemuan.

Presentasi dan Penilaian Projek

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja kelompok mahasiswa dalam projeknya.
Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian projek dan kompetensi mahasiswa,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai mahasiswa,
membantu mahasiswa dalam menyusun tindak lanjut dari kegiatan projek berikutnya.
Kegiatan penilaian ini dilakukan secara kolaboratif antara dosen dan teman sejawat
mahasiswa secara silang, shingga diperoleh hasil yang lebih objketif. Kegiatan
penilaian dilakukan melalui presentasi dan diskusi kelompok maupun klasikal pada
akhir pertemuan di setiap siklus/projek.

Evaluasi Hasil Projek

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan kegiatan dosen dan mahasiswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan secara individu maupun kelompok. Refleksi diri dilakukan untuk memahami
tentang dirinya dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai anggota
kelompok dalam menyelesaikan setiap projeknya. Sedangkan, refleksi kelompok dilaku-
kan untuk memahami ketercapaian dan kekurangan kelompok dalam menyelesaikan
setiap projeknya.

Berdasarkan Tabel 1, pada tahap penyajian masalah telah berjalan dengan baik.
Tujuan kegiatan yang akan dilakukan pada projek juga sudah jelas sehingga mahasiswa
telah memahami tentang permasalahan dan tujuan mengerjakan projek. Pada tahap
perencanaan projek, mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan fokus
projek yang akan dikerjakan. Ini terjadi karena mereka belum memiliki informasi yang
cukup tentang kondisi yang melatarbelakangi permasalahan pembelajaran di kelas.
Untuk itu diperlukan kegiatan observasi di sekolah dalam rangka menemukan jenis
permasalahan pembelajaran dan latar belakangnya. Pada tahap penjadwalan projek,
mahasiswa merasa kesulitan membagi waktu dalam mengerjakan projek. Waktu yang
tersedia untuk setiap projeknya adalah 3 pertemuan. Rentang waktu tersebut diguna-
kan untuk memahami permasalahan, menentukan jenis projek dan untuk mengerjakan
projek. Pada tahap pengawasan projek, dosen memonitor progres projek yang dikerja-
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kan mahasiswa secara kelompok pada saat pertemuan tatap muka. Kegiatan peng-
awasan ini dilakukan secara kontinyu sehingga apabila terdapat kendala dalam
pengerjaan projek dapat segera dicarikan solusi. Tahap penyajian hasil dan penilaian
projek dilakukan dengan cara presentasi dan dilanjutkan diskusi kelompok secara
bergantian. Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pro-
jek, melatih keberanian menyampaikan pendapat dan mempertanggung-jawabkannya,
meningkatkan keaktifan, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, dan meningkatkan
percaya diri mahasiswa (Sousa, 2012: Yulianto, 2017; Ummah, 2018, Mahasneh, dkk.,
2018; Wahyuni, 2019; Hapsari, 2019; Winarti, 2022). Namun demikian, pada kegiatan
presentasi dan diskusi masih terdapat dominasi peran di beberapa anggota kelompok.
Untuk itu masih perlu pemerataan peran dalam kegiatan presentasi dan diskusi kelom-
pok. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
model Project-Based Learning dapat dilaksana-kan dengan baik sesuai dengan sintaks
model Project-Based Learning, yang meliputi 6 langkah, yaitu (1) penyajian masalah,
(2) penyusunan perencanaan projek, (3) penyusunan jadwal kegiatan projek, (4)
monitoring pelaksanaan projek, (5) presentasi dan penilaian hasil projek, (6) evaluasi
hasil projek (Fathurronman, 2016; Yulianto, 2017).

Peningkatan Keterampilan Menyusun Proposal PTK

Selanjutnya, beradasarkan Tabel 2, komponen pertama dalam proposal adalah Bab
I, yaitu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Pada komponen ini secara umum sudah tercapai
dengan baik. Kekurangan yang ditemukan adalah bukti empiris tentang permasalahan
dan latar belakangnya yang terdapat di sekolah secara nyata. Hal ini karena mahasis-
wa belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang kondisi per-sekolahan secara
nyata. Untuk itu diperlukan waktu tersendiri menggali infoemasi tentang permasalahan
nyata di sekolah. Pada Bab Il dibahas tentang kajian pustaka, kerangka berpikir, dan
hipotesis. Pada komponen ini secara umum telah dipenuhi. Kekurangan yang didapat
pada komponen ini adalah masih kurangnya literatur yang digunakan baik secara kuan-
titas maupun kualitas. Untuk itu masih diperlukan pengembangan dalam penelusuran
literatur baik berupa artikel jurnal nasional maupun internasional yang mendukung
kajian pustaka sesuai variabel penelitian. Selanjutnya pada Bab IIl tentang metode
penelitian yang mencakup waktu dan tempat penelitian, desain penelitian, alat dan
teknik pengumpulan data, validitas dan analisis data serta prosedur penelitian. Pada
komponen ini secara umum telah lengkap sehingga mencapai skor 3,59. Kekurangan
pada komponen metode penelitian adalah mahasiswa masih terpaku pada salah satu
jenis desain penelitian tindakan kelas model siklus. Untuk itu perlu dikembangkan jenis
model yang lain. Selanjutnya pada analisis data, mahasiswa masih terpaku dengan
satu jenis analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Kiranya masih diperlukan pengembangan teknik analisis data yang lain. Pada kompo-
nen daftar pustaka terlihat baru mencapai skor paling kecil, yaitu 2,91. Kekurangan
pada komponen meliputi tata tulis dan teknik kutipan pada naskah. Selain itu, masih
terbatasnnya jenis pustaka yang digunakan mahasiswa untuk menyusun proposal. Hal
ini karena waktu untuk mengekplorasi pustaka terbatas. Pustaka yang digunakan da-
lam menyusun proposal masih terbatas pada buku, artikel jurnal nasional. Perlu waktu
dan kesempatan untuk mengeksplorasi bahan pustaka berupa buku, artikel jurnal
nasional dan internasional yang up to date. Selanjutnya, pada komponen instrumen
secara umum telah dilengkapi dengan baik sehingga mencapai skor 3,76. Instrumen
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yang dilengkapkan pada proposal adalah skenario pembelajaran, instrumen pengum-
pulan data sesuai variabel penelitian, dan perangkat pembelajaran. Pada komponen ini
masih terdapat beberapa kekurangan, terutama pada instrumen pengumpulan data,
yaitu tentang pengembangan indikator dari variabel penelitian. Kemampuan ini perlu
didukung dengan literatur yang memadai. Setelah proposal penelitian tersusun secara
lengkap, maka dilanjutkan kegiatan persentasi dan diskusi kelompok secara berganti-
an. Pada kegiatan presentasi, yang diamati adalah bahan sajian presentasi, penguasa-
an materi, jawaban atas pertanyaan yang muncul, dan kerjasama pada saat presentasi.
Beradasrkan Tabel 2, maka kegiatan presentasi telah mencapai skor 3,58. Artinya ada-
lah kegiatan presentasi dan diskusi kelompok telah berjalan dengan baik. Kekurangan
yang ditemukan pada kegiatan presentasi adalah waktu yang terbatas, peran dan
dominasi dalam presentasi belum merata. Dengan tersusunnya proposal penelitian,
maka mahasiswa berhasil menghadapi tantangan, peluang dan memecahkan masalah
nyata yang disajikan dalam bentuk projek (Liu, 2010; Warr, 2020). Kecuali itu, melalui
PjBL, mahasiswa dapat berkolaborasi dalam pemahaman konseptual, untuk menerap-
kan pengetahuan sebelumnya sehingga mendapatkan keterampilan dengan meng-
integrasikan beberapa disiplin ilmu melalui sebuah projek (Capraro & Slough, 2013).
Selain itu, model pem-belajaran Project-Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
kreativitas mahasiswa (Hairunisa, 2019). Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model Project-Based Learning dapat mening-
katkan keterampilan menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas bagi mahasiswa
Pendidikan Guru sekolah Dasar.

Peningkatan Hasil Belajar Metodologi PTK

Berdasarkan Tabel 3 di atas, berarti bahwa melalui penerapan model Project-Based
Learning dapat memfasilitasi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya menjadi
lebih tinggi (Crowley, 2015; Mahasneh et al., 2018), sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa (Ali et al., 2011; Hidayah et al., 2017; Wahyudi et al. 2021). Berda-
sarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
Project-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Metodologi PTK pada maha-
siswa PGSD. Pada tahap akhir penerapan model Project-Based Learning, dilakukan
serangkaian kegiatan evaluasi dan refleksi. Kegiatan evaluasi digunakan untuk menge-
tahui tingkat ketercapaian kompetensi sesuai yang direncanakan. Sedangkan kegiatan
refleksi digunakan untuk mengetahui tentang apa yang telah dihasilkan melalui projek
dan kendala apa yang ditemukan pada saat mengerjakan projek. Dengan ditemukan
kendala tersebut, maka dapat ditentukan rencana tindak lanjutnya untuk meningkatkan
ketercapaian hasil projek. Rangkaian kegiatan penelitian tersebut telah dilaksanakan
secara keseluruhan sesuai dengan tahapan yang direncanakan.

Berdasarkan hasil tindakan selama tiga siklus, analisis data, dan pembahasan di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa (1) penerapan Project-Based Learning
meningkatkan pembelajaran Metodologi Penelitian Tindakan Kelas bagi mahasiswa
PGSD, dan (2) penerapan Project-Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
menyusun proposal Penelition Tindakan Kelas bagi mahasiswa PGSD, dan (3) pene-
rapan model Project-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Metodologi
Penelitian Tindakan Kelas bagi mahasiswa PGSD. Dengan demikian pembelajaran ber-
basis projek meningkatkan tingkat kemampuan meneliti bagi mahasiswa (Pratiwi,
2021).
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Kelebihan yang ditemukan dalam penerapan model Project-Based Learning adalah
(a) meningkatkan keberanian menyampaikan pendapat dan mempertanggungjawab-
kannya, (b) meningkatkan keaktifan, (c) meningkatkan kreativitas, (d) meningkatkan
motivasi, (e) meningkatkan percaya diri, dan (f) meningkatkan Kerjasama (Hidayah,
2017; Hapsari et al., 2018; Hairunisa et al., 2019). Selain kelebihan yang ada, maka
masih ditemukan beberapa kekurangan dalam penerapan model Project-Based Learn-
ing, yaitu (a) waktu untuk mengerjakan projek masih kurang, (b) pada kegiatan presen-
tasi dan diskusi masih terdapat dominasi peran di beberapa anggota kelompok
(Rosmana et al., 2022), (c) pada penyusunan proposal masih terdapat kekurangan,
yaitu pada tahap identifikasi dan penyebab masalah kurang didukung data lapangan
yang cukup, serta dalam penulisan kajian pustaka kurang memanfaatkan literatur yang
relevan, baik secara kuantitas maupun kualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tindakan dan analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa (1) penerapan Project-Based Learning dengan menggunakan sintaks (a) penya-
jian masalah, (b) perencanaan projek, (c) penyusunan jadwal kegiatan projek, (d)
monitoring pelaksanaan projek, (e) presentasi dan penilaian projek, (f) evaluasi hasil
projek, dapat meningkatkan keterampilan menyusun proposal Penelition Tindakan
Kelas bagi mahasiswa PGSD. Peningkatan ini terlihat pada siklus | = 3,59, siklus Il =
3,61, dan siklus Il = 3,69, sehingga rata-ratanya = 3,63 (90,75%). Penerapan Project-
Based Learning masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan waktu pengerjaan
projek dan dominasi peran dalam kelompok pada tahap presentasi. (2) penerapan
Project-Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menyusun proposal PTK
bagi mahasiswa PGSD. Peningkatan terlihat pada siklus | = 3,46, siklus Il = 3,54, dan
siklus 11l = 3,56; sehingga rata-ratanya = 3,52 (88%). Terdapat kendala yang dominan
dalam penyusunan proposal, yaitu pada komponen daftar pustaka/referensi. (3)
penerapan Project-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata kuliah
metodologi PTK. Peningkatan terlihat pada siklus | = 79,61, siklus Il = 80,39, dan pada
siklus Il = 82,54.
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